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WATES (KR) - HUT ke-

52 Korps Korpri Pemkab

Kulonprogo dimaknai seba-

gai momentum bagi selu-

ruh Aparatur Sipil Negara

(ASN) untuk terus berupa-

ya meningkatkan profesion-

alisme dan kinerja mereka

dengan menyesuaikan tan-

tangan perkembangan za-

man khususnya di era digi-

tal dewasa ini.

”Di tengah dinamika Na-

sional yang cukup dinamis

baik sosial politik dan seba-

gainya, maka seluruh ASN

anggota Korpri dituntut

mampu menyesuaikan diri

di era digitalisasi ini, melek

digitalisasi, ” tegas Sekre-

taris Daerah (Sekda) Ku-

lonprogo, Triyono SIP MSi

saat menjadi Irup Upacara

Peringatan HUT ke-52 Kor-

pri di halaman kantor pem-

kab setempat, Rabu (29/11).

Nampak ikut hadir

mengikuti upacara para

Asisten Sekda, Staf Ahli

Bupati, Kepala Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

dan perwakilan anggota

Korpri Kabupaten Kulon-

progo. Termasuk Dewan

Pengurus Korpri setempat

Eko Wisnu Wardhana SE

dan Sudarmanto MSi.

Dalam kesempatan ter-

sebut Sekda Triyono me-

nyerahkan penghargaan

bagi Duta Korpri dan peme-

nang loma tenis meja. 

Triyono mengungkap-

kan, di era digital saat ini,

seluruh ASN di berbagai

jenjang dan usia harus

mampu menyesuaikan

diri dalam upaya mening-

katkan pengetahuan dan

ketrampilannya di bidang

teknologi informasi seba-

gai salah satu upaya selu-

ruh anggota Korpri untuk

meningkatkan pelayanan

publik terhadap masyara-

kat. (Rul)

WATES (KR) - Permohonan nikah dini

atau dispensasi nikah ke Pengadilan Aga-

ma (PA) Wates, Kabupaten Kulonprogo

tahun ini meningkat dibanding tahun se-

belumnya. Panitera Muda Hukum PA se-

tempat, Agus Wantoro mengungkapkan

sedikitnya 64 pasangan berusia di bawah

19 tahun telah mengajukan dispensasi

nikah. 

”Tahun 2022 tercatat 54 perkara, se-

dangkan tahun ini terhitung sejak Januari

sampai 22 November kemarin sudah ada

64 perkara. Jika diprosentase maka ke-

naikkannya berkisar 8,4 persen. Rata-rata

pemohon berusia 17-18 tahun. Ada juga

yang masih 14 tahun. Jadi mayoritas ma-

sih SMP-SMA,” katanya, Selasa (28/11).

Diungkapkan, jumlah pemohon nikah

dini tahun ini didominasi pasangan sudah

hamil di luar nikah. Prosentasenya, 66

persen dari total jumlah perkara. 

”Data terakhir penyebabnya sekitar 66

persen karena sudah hamil. Jadi memang

66 persen kita hitung sudah hamil duluan,

sementara 34 persen lainnya memang su-

dah ada niat dari pemohon untuk nikah

muda. Salah satu alasannya, untuk

menghindari perzinahan,” ungkapnya. 

Lebih lanjut diungkapkan, dari 64 per-

kara tersebut, dua di antaranya tidak di-

kabulkan PA Wates. Lantaran pemohon

masih berusia 14 tahun sehingga belum

siap secara psikologis, merujuk hasil kon-

seling dari Pusat Pelayanan Terpadu Pem-

berdayaan Perempuan dan Anak

(P2TP2A). 

”Alasan ditolak karena secara psikologis

memang belum siap melaksanakan per-

nikahan sesuai hasil konseling dari

P2TP2A. Faktor usia juga berpengaruh,

masih berusia 14 tahun untuk yang putri,

jadi secara psikologis belum siap,” jelas je-

lasnya menambahkan 62 pasangan lain

dikabulkan karena dinilai sudah siap se-

cara psikologis dan materi.           

PA Wates ungkapnya terus mendorong

agar pemohon nikah dini bisa tetap me-

lanjutkan studi pasca pernikahan. Pihak-

nya tidak ingin pemohon putus sekolah

gara-gara berumah tangga.        (Rul/Wid)

Seluruh ASN Dituntut Melek Digitalisasi

Melonjak, Kasus Pernikahan Dini

WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo telah menetapkan

sejumlah program pembangunan yang

telah menjadi prioritas dalam Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah (ABPD) 2024. 

”Program-program pembangunan terse-

but kami targetkan penyelesaiannya hing-

ga tuntas,” kata Pj Bupati Kulonprogo, Ni

Made Dwipanti Indrayanti MT usai Rapat

Paripurna (Rapur) Penandatanganan

Persetujuan Bersama terhadap Raperda

tentang APBD Kulonprogo 2024, di

Gedung DPRD setempat, Pengasih, belum

lama ini.

Diungkapkan, salah satu proyek pemba-

ngunan yang cukup besar, pembangunan

kawasan pantai selatan. Pemkab setempat

berencana melakukan penataan hingga

pengembangan di kawasan tersebut.

Selain itu, pengolahan sampah juga jadi

salah satu program prioritas. 

Pihaknya ingin meningkatkan pengola-

han sampah di Kulonprogo dengan me-

manfaatkan teknologi. ”Sudah diupayakan

agar pengolahan sampah berbasis teknolo-

gi masuk anggaran,” jelas Ni Made.

Disamping itu, Pemkab Kulonprogo juga

memastikan proyek infrastruktur seperti

jalan tetap jadi program wajib dalam

APBD 2024. Saat ini ada sejumlah jalan

rusak dan membutuhkan sentuhan per-

baikan.

Ditegaskan, dalam proses pembangun-

an pemkab tetap menerapkan skala priori-

tas dalam memanfaatkan anggaran.

Sehingga harus dilakukan pembagian

anggaran ke berbagai pos. ”Kami berha-

rap pada 2024 nanti ada perubahan di

Kulonprogo,” harapnya.

Sedangkan Ketua DPRD Kulonprogo,

Akhid Nuryati SE berharap eksekutif me-

manfaatkan APBD 2024 secara efektif dan

tepat sasaran. Terutama dalam mengatasi

kemiskinan ekstrem hingga penanganan

stunting. 

”Perlu disiapkan berbagai program ja-

minan bagi masyarakat miskin di

Kulonprogo. Salah satunya yang terpenuhi

dalam APBD 2024 adalah BPJS bagi tena-

ga kerja informal,” ujarnya mengingatkan

proporsi anggaran untuk kebutuhan dasar

masyarakat tetap disediakan.     (Rul/Wid)

APBD KULONPROGO 2024

Pemkab Menetapkan Prioritas Pembangunan

WATES (KR) - MAN 2

Kulonprogo berhasil me-

raih Juara Umum dalam

even Pramuka Jelajah Wi-

sata Kulonprogo (Jelitaku)

Tahun 2023 yang dilaksa-

nakan  23 hingga 26 No-

vember. Kontingen MAN 2

Kulonprogo berhasil me-

raih 8 medali, terdiri dari 5

juara 1, 2 juara 2, dan 1

juara 3. 

Berikut hasil kejuaraan

yang diraih MAN 2 Kulon-

progo terdiri dari Sangga

Terbaik 1 Putra, Sangga

Terbaik 1 Putri, Juara 1

Giat Pramuwisata handal

Putri, Juara 1 Giat Pe-

tualangan Harta Karun

Putra, Juara 1 Giat Stand

up Comedy Putra, Juara 2

Giat Fotografi Putri, Juara

2 Giat Pramuwisata handal

Putra, dan Juara 3 Stand

up Comedy Putri. Jelitaku

ditutup Minggu (26/11) oleh

Kak Drs Jazil Ambar Wa-

s’an selaku Asisten Daerah

1 Kabupaten Kulonprogo di

Dermaga Wisata Pantai

Glagah. 

Jelitaku merupakan pro-

gram tahunan dari Kwartir

Cabang Kulonprogo yang

ditujukan kepada anggota

pramuka penegak dan pra-

muka pendega, baik anggo-

ta Gugus Depan MA/SMA/

SMK, Satuan Karya, mau-

pun dari Satuan Komu-

nitas. Kegiatannya berben-

tuk pengembaraan untuk

meningkatkan pengetahu-

an, prestasi, dan sebagai

evaluasi kualitas pembi-

naan pramuka penegak

dan pramuka pandega di

Kwarcab. Selain itu sebagai

sarana peran Pramuka

dalam pengembangan, pe-

ngenalan, dan promosi pa-

riwisata Kulonprogo. Ke-

giatan Jelitaku XVIII ta-

hun ini kembali mengguna-

kan konsep pengembaraan.

Hartiningsih Kepala

MAN 2 Kulonprogo me-

nyampaikan rasa syukur

dan bangga. ”Alhamdulil-

lah, juara umum dengan

membawa pulang 8 kejua-

raan. Ini sebuah pencapai-

an yang tidak hanya mem-

banggakan bagi kita, tetapi

juga menjadi bukti kesung-

guhan, kerja keras, dan se-

mangat pantang menye-

rah,” ujarnya, Rabu (29/11).

(Wid)

MAN 2 KULONPROGO

Juara Umum Jelajah Wisata Kulonprogo 2023

Badan Kepegawaian

masih menunggu peratu-

ran pemerintah (PP) atas

undang-undang tersebut.

”Sebelum ada peraturan

pemerintahnya belum da-

pat memberikan penjelas-

an penataan non-ASN,” ka-

ta Kepala BKPPD Kabu-

paten Gunungkidul Iskan-

dar SIP MPA, Rabu (29/11).

Dalam UU ASN 2023

mengatur mengenai peng-

hapusan pegawai honorer.

Dalam hal ini Instansi pe-

merintahan dilarang untuk

mengangkat tenaga ho-

norer. Penataannya  akan

terus dilakukan pegawai

non-ASN atau yang sering

disebut pegawai honorer

wajib diselesaikan paling

lambat Desember 2024. 

Berdasarkan data yang

ada di BKPPD jumlah pe-

gawai non ASN sebanyak

2.666 orang. Khusus un-

tuk guru non-ASN jumlah-

nya 353 orang, sebagian

sudah diterima sebagai

P3K tahun 2022, sisanya

tinggal kurang dari 100

orang.

Data ini berbeda dengan

yang disampaikan Ketua

Pengurus Kabupaten (PK)

PGRI Kabupaten Gunung-

kidul Tijan SSos. Jumlah

guru penggerak saja 142

orang, ada 440 PTT, GTT

dan PTY dan GTU dan

GTT honor daerah (Hon-

da) SD 4 orang, SMP 2

orang, PTT SMP 14 orang,

PTT Koordinator wilayah

pendidikan (korwilbidik) 1

orang, jumlah totalnya

603 orang. 

”Jumlah tersebut belum

terhitung ratusan GTT

yang ada di sekolah-seko-

lah dengan honor dari

dana Biaya Operasional

Sekolah (BOS),” tambah-

nya. (Ewi)

TUNGGU PP UU 20 ASN 2023

Nasib Ribuan Non-ASN Belum Jelas

WONOSARI  (KR) - Bu-

pati Gunungkidul H

Sunaryanta  menyerahkan

Bantuan Langsung Tunai

(BLT)  Dana Bagi Hasil

Cukai Hasil Tembakau,

Bantuan Sosial dari Kube

FM dan UEP PKH Gra-

duasi di Kalurahan Grogol,

Kapanewon Paliyan, Se-

lasa (28/11). 

Menurut Kepala Dinas

Sosial Asti Wijayanti, ban-

tuan ini merupakan bagian

dari transfer daerah yang

diberikan kepada kabupa-

ten penghasil cukai atau

penghasil tembakau  dibe-

rikan kepada petani  dan

buruh tembakau. 

”Bantuan Langsung

Tunai Dana Bagi Hasil

Cukai Hasil Tembakau

(BLT DBH CHT)  diberikan

kepada Petani Tembakau

dan/atau Buruh Tani

Tembakau di 8 Kapanewon

di Kabupaten,” katanya.

Dijelaskan  untuk men-

dapatkan bantuan DBH

CHT ini harus memenuhi

beberapa syarat salah satu-

nya berprofesi sebagai pe-

tani atau buruh tembakau.

Unuk pendampingan DB-

HCHT  dimulau dari bulan

Juli dan berakhir  De-

sember tahun 2023,” Besar-

nya bantuan bagi hasil

cukai hasil tembakau  sebe-

sar Ro.616.200.000. diberi-

kan kepada 1.027  petani

dan buruh tani tembakau,”

ujarnya. 

Dari jumlah total bantu-

an diberikan kepada ma-

sing masing penerima

manfaat   Rp 600.000,- ma-

suk dalam  Buku Tabungan

Bank Daerah Gunungkidul

(BDG). Selain itu  juga di-

berikan kepada  4  Kelom-

pok KUBE FM Penum-

buhan dengan bantuan Rp

80.000.000,- masing ma-

sing KUBE mendapat ban-

tuan Rp 20.000.000.,-

”Bantuan dan stimulan

ini agar  dapat dimanfaat-

kan sebaik mungkin agar

bisa menghasilkan stimu-

lan lagi;” ujarnya, 

(Bmp)

1.027 PETANI DAN BURUH TEMBAKAU 

Terima BLT Cukai Tembakau

KR-Widiastuti 

Asda 1 Kulonprogo Jazil Ambar Was’an menye-

rahkan piala.

KR-Asrul Sani

Triyono MSi (5 - kiri) bersama Dewan Pengurus

Korpri setempat dan para Duta Korpri. 

KR-Bambang Prwanto

Petani dan buruh tembakau terima BLT Dana

Bagi Hasil Cukai.

WONOSARI (KR) - Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Latihan Daerah (BKPPD)
Kabupaten Gunungkidul belum dapat mem-
berikan kejelasan nasib ribuan pegawai non-
Aparatur Sipil Negara (ASN) menyusul dis-
ahkannya Undang-Undang ASN nomor 20
tahun 2023.

KR-Endar Widodo

Iskandar SIP MPA


